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ABSTRAK 

 Analisis sentimen atau bisa di sebebut juga opinion mining merupakan proses memahami, 

mengekstrak dan mengolah data tekstual secara otomatis untuk mendapatkan informasi sentimen yang 

terkandung dalam suatu kalimat opini terhadap sebuah masalah atau objek oleh seseorang, apakah 

cenderung beropini negatif atau positif. Penelitian ini bertujuan untuk mengklasifikasi data tweet menjadi 2 

sentimen yaitu positif dan negatif. Dalam penelitian ini menggunakan teks Bahasa Indonesia yang terdapat 

di sosial media twitter berupa tweet. Opini masyarakat yang terdapat di tweet tersebut dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan analisis sentimen untuk mengetahui masyarkat terhadap pilkada jawa barat apakah positif 

atau negatif. Data yang digunakan terdiri 300 data tweet yang didibagi menjadi 2 yaitu untuk data latih 

sebanyak 200 data dan 100 data untuk data uji.  Pengklasifikasian data tweet menggunakan text mining 

dengan Naïve Bayes Classifier. Sebelum klasifikasi, dilakukan beberapa tahap pemrosesan teks seperti case 

folding, normalisasi, tokenisasi dan stopwords removal. Hasil dari 100 data uji yang klasifikasi 

menghasilkan 32 data bersentimen positif dan sebanyak 68 data sentimen negative. Dapat diartikan bahwa 

100 data uji yang diklasifikasi masuk dalam kategori bersentimen negatif dikarenakan data positif lebih kecil 

daripada data yang bersentimen negatif. Adapun nilai akurasi algoritma Naïve Bayes Classifier memberikan 

nilai akurasi sebesar 84%. 

 

Kata kunci : Analisis sentimen, Text Mining, Naïve Bayes Classifier, klasifikasi,  twitter. 

 

 

ABSTRACT 

Sentiment analysis or can also be called opinion mining is the process of understanding, extracting and 

processing textual data automatically to get information on sentiments contained in a sentence of opinion on 

a problem or object by someone, whether it tends to be negative or positive. This study aims to classify tweet 

data into 2 sentiments namely positive and negative. In this study using Indonesian text contained in Twitter 

social media in the form of tweets. The public opinion contained in the tweet can be used as a material for 

analyzing sentiments to find out the community about the elections in West Java whether positive or 

negative. The data used consists of 300 tweet data divided into 2, which are 200 data for training data and 

100 data for test data. The tweet data classification uses text mining with the Naïve Bayes Classifier. Before 

classification, several text processing stages such as case folding, normalization, tokenization and stopwords 

removal were carried out. The results of 100 classification test data resulted in 32 positive sentiment data 

and 68 negative sentiment data. It can be interpreted that 100 classified test data fall into the category of 

negative sentiment because the positive data is smaller than the data that is negative. The accuracy value of 

the Naïve Bayes Classifier algorithm gives an accuracy value of 84%. 

 

Keyword : Sentiment analysis, Text Mining, Naïve Bayes Classifier, klasifikasi,  twitter. 

 

1. PENDAHULUAN 

Pada saat ini perkembangan jejaring sosial sebagai alat komunikasi yang sangat popular, masyarkat 

menggunakan jejaring sosial sebagai salah satu media untuk berkomunikasi. Salah satunya jejaring sosial 

twitter, twitter digunakan sebagai sarana promosi produk, iklan, kampanye politik maupun sebagai sarana 

menyampaikan pendapat terkait kritik, saran, isu-isu dan opini-opini publik. Pilkada atau yang biasa disebut 

pemilihan kepala daerah yang akan dilangsungkan pada tahun 2018. Terdapat isu-isu yang terkait pada 

pilkada yang memunculkan banyak opini, tidak hanya opini yang positif  tapi juga yang negatif. Oleh karna 

itu, Twitter di anggap lebih diminati oleh para masyarakat indonesia karna dirasa lebih mudah dan simpel 

dalam merepresentasikan opininya.  
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Text mining adalah salah satu teknik yang dapat digunakan untuk melakukan klasifikasi 

dokumen, clustering, information extraction, analisis sentimen dan information retrival dimana text 

mining merupakan variasi dari data mining yang berusaha menemukan pola yang menarik dari 

sekumpulan data tekstual yang berjumlah besar [1]. 

Analisis sentimen atau bisa di sebebut juga opinion mining merupakan proses memahami, 

mengekstrak dan mengolah data tekstual secara otomatis untuk mendapatkan informasi sentimen yang 

terkandung dalam suatu kalimat apakah beopini positif atau negatif. Analisis sentimen dapat sebagai 

solusi dari masalah yang sudah dipaparkan sebelumnya. Pada  penelitian ini algoritma yang akan 

digunakan adalah NBC (Naive Bayes Classifier). Algoritma Naïve Bayes Classifier diarasa cocok 

digunakan pada analisis sentimen dikarenakan algoritma ini bertujuan sebagai metode klasifikasi 

kedalam kategori positif dan negatif.[2].  

 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakandi atas maka dapat dirumuskan masalah penelitian 

sebagai berikut: Bagaimana implementasi algoritma NBC (Naive Bayes Classifier) dalam 

mengklasifikasikan data tweet pada media sosial twitter apakah data tweet tersebut termasuk ke dalam kelas 

bersentimen positif atau negatif ? 

 

Selain itu agar masalah yang sedang di tinjau lebih terarah dan tercapai sasaran yang telah ditentukan, 

maka harus diberikan batasan-batasan masalah antara lain: 

1. Objek yang digunakan pada penelitian ini adalah data tweet dari pengguna twitter  terkait pilkada 

jawa barat yang akan di langsungkan pada tahun 2018. 

2. Tweet yang akan digunkan yaitu kalimat tweet yang menggunakan bahasa Indonesia saja. 

3. Algoritma yang akan di gunakan untuk pengklasifikasian dalam penelitian ini adalah NBC (Naive 

Bayes Classifier). 

4. Pada penelitian ini proses stemming dan stopword hanya untuk kata-kata berbahasa indonesia saja. 

5. Bahasa pemograman yang digunakan dalam penelitian ini yaitu R. 

 

Adapun tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengklasifikasi sentiment pada data tweet dan 

menggunakan text mining dengan metode NBC (Naive Bayes Classifier) untuk analisis sentiment di media 

sosial twitter. 

Adapun manfaat pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberi tambahan pengetahuan tentang implementasi algoritma 

NBC (Naive Bayes Classifier) dan dapat memberikan gambaran mengenai bagaimana analisis 

sentimen pada jejaring sosial twitter untuk mengklasifikasi opini untuk berbagai kepentingan serta 

pengoptimalan informasi jejaring sosial untuk kepentingan publik. 

2. Selain itu juga bermaanfaat untuk mencari sebuah informasi tentang suatu produk atau merek untuk 

mengetahui respon pasar terdahadap produk atau merek tersebut apakah mempunyai respon positif 

atau negatif dari pasar dan juga bermanfaat bagi tokoh publik untuk melakukan pengukuran respon 

masyarakat terhadap dirinya. 

3. Penelitian ini juga bermanfaat untuk mengetahui berapa keberhasilan algoritma NBC (Naive Bayes 

Classifier) pada pengklasifikasian teks berbahasa Indonesia. 

 

Penelitian sebelumnya yang pernah dilakukan berkaitan dengan masalah yang dihadapi penulis 

yaitu dengan judul “Analisi Sentimen pada Twitter untuk Mengenai Penggunaan Tranportasi Umum dalam 

Kota dengan Metode Support Vector Machine”. penelitian dilakukan oleh Novantirani, Anita.,dkk pada 

tahun 2015. Pada penelitian ini hasil pengujian dan analisis yang dilakukan oleh penulis dengan metode 

support vector machine , dengan akurasai mencapai 78,12 %. Hasil akuraasi terhadap penggunaan metode 

support vector machine di pengaruhi oleh beberapa hal yaitu dari komposisi jumlah data training dan testing, 

jumlah dataset yang digunakan dan komposisi jumlah data positif dan negatif.[3] 

 

Penelitian lainnya adalah “Analisi Sentimen Hatespeech pada Twitter dengan Metode Naïve Bayes 

Classifier dan Support Vector Machine”.  Penelitian ini dilakukan oleh Asrofi Buntoro, Ghulam pada tahun 

2016. Pada penelitian ini diperoleh hasil nilai akurasi tertinggi didapat dengan metode klasifikasi Support 

Vector Machine (SVM) dengan tokenisasi unigram, stopword list Bahasa Indonesia dan emoticons, dengan 

nilai rata-rata akurasi mencapai 66,6%, nilai presisi 67,1%, nilai recall 66,7% nilai TP rate 66,7% dan nilai 

TN rate 75,8%.[4] 
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Penelitian lainnya adalah “Analisis Sentimen Calon Gubernur DKI JAKARTA 2017 di Twitter”. 

Penelitian ini dilakukan oleh Asrofi Buntoro, Ghulam, pada tahun 2016. Data yang di gunakan dalam 

penelitian ini, yaitu 100 tweet dengan kata kunci AHY, 100 tweet dengan kata kunci Ahok, dan 100 tweet 

dengan kata kunci Anies. Pada penelitian ini diperoleh hasil nilai akurasi tertinggi didapat saat menggunakan 

metode klasifikasi Naïve Bayes Classifier (NBC) untuk klasifikasi data AHY, dengan nilai rata-rata akurasi 

mencapai 95%, nilai presisi 95%, nilai recall 95% nilai TP rate 96,8% dan nilai TN rate 84,6%.[5] 

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Analisis Data 

Pada penelitian ini, data yang digunakan ialah tweet berbahasa Indonesia yang terdapat pada Twitter. 

Tweet yang digunakan ialah tweet-tweet yang mengandung opini masyarakat Indonesia terhadap pilkada 

Jawa Barat. Total tweet yang digunakan sebagai data berjumlah 300. Pemilihan data secara manual yaitu 

memilih kalimat-kalimat tweet yang berbahasa Indonesia dan tidak mengandung gambar. Tweet yang telah 

dipilih kemudian di simpan ke file excel. Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis, 

yaitu data latih dan data uji. Untuk kebutuhan latih, data yang berhasil dikumpulkan tersebut akan 

dikategorikan secara manual yang dilakukan oleh Penulis dan menilai sentimen yang terkandung di dalam 

Tweet tersebut dan menandai Tweet tersebut ke dalam 2 kategori sentimen yaitu Tweet yang mengandung 

sentimen negatif dan positif.. Data Tweet yang diambil untuk data latih adalah sebesar 200 data, dimana data 

ini terbagi menjadi beberapa bagian yaitu data yang mengandung kata positif dan data yang mangandung 

kata negatif. 

 

Tabel 1. Tabel Jenis Sentimen 

 
 

Dari tabel di atas yaitu data yang mengandung kata positif berjumlah 92 data dan data yang 

mengandung kata negatif berjumalah 208 data. Kemudian data tersebut dibagi untuk data training 

sebesar 200 data dan untuk testing sebesar 100 data. 

 

2.2 Analisis Pemrosesan Teks 

Pemrosesan teks merupakan proses menggali, mengolah, mengatur informasi dengan cara 

menganalisis hubungannya, aturan-aturan yang ada di data tekstual semi terstruktur atau tidak terstruktur. 

Untuk lebih efektif dalam proses pemrosesan dilakukan langkah transformasi data ke dalam suatu format 

yang memudahkan untuk kebutuhan pemakai. Proses ini disebut text prosessing. Setelah dalam bentuk yang 

lebih terstruktur dengan adanya proses diatas data dapat dijadikan sumber data yang dapat diolah lebih lanjut. 

Tahapan untuk Pemrosesan teks terdiri dari tokenizing, normalisasi fitur, case folding dan stopword removal. 

 

2.3 Implementasi Algoritma Naïve Bayes Classifier 

Metode Naïve Bayes Classifier digunakan untuk melakukan pengkategorian, yaitu untuk melihat 

pendapat atau kecenderungan opini terhadap sebuah masalah atau objek oleh seseorang, apakah cenderung 

berkategori negatif atau positif. Data yang sudah melalui proses pemrosesan teks data kemudian akan 

melalui tahap klasifikasi menggunakan Naïve Bayes Classifier untuk mengetahui data tersebut apakah 

berkategori positif atau berkategori negatif. 

 

2.4 Hitung Akurasi 

Untuk menghitung tingkat akurasi dari klasifikasi sistem menggunakan confusion matrix. Data hasil 

klasifikasi akan dihitung berapa banyak data yang benar dan berapa banyak data yang salah. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Pembahasan 

1. Menyiapkan data yang akan diolah diaplikasi RStudio, dalam penelitian ini data yang akan diolah 

yaitu data teks dari tweet yang ada di sosial media twitter yang berhubungan dengan pilkada Jawa 

Barat di ambil pada bulan Mei hingga Juni 2018. Data tersebut dimasukkan ke dalam file excel yang 
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diberi nama newdataset3.csv. kemudian data tersebut diload kedalam aplikasi RStudio untuk diolah 

lebih lanjut. 

Berikut sebagian data tweet yang berhubungan dengan pilkada Jawa Barat : 

 

 
 

Gambar 1. Data Tweet 

 

2. Selanjutnya tahap klasifikasi 100 data tweet yang sudah melalui tahap pemrosesan teks, data akan 

masuk ketahap klasifikasi untuk mengetahui dari 100 data tersebut masuk ke dalam kategori 

sentiment positif atau sentiment negatif. Setelah melalui tahap klasifikasi di dapat hasil sebagai 

berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Hasil Klasifikasi 

 

Dari gambar tersebut data yang mengandung sentiment positif sebanyak 32 data dan data yang 

mengandung sentiment negatif sebanyak 68 data. Dapat diartikan bahwa 100 data uji yang sudah 

melalui tahap klasifikasi masuk dalam kategori data yang bersentimen negatif dikarenakan data 

positif lebih kecil daripada data yang bersentimen negatif. 

 

3. Dari hasil klasifikasi akan dilanjutkan ketahap perhitungan akurasi. Tahap akurasi berguna untuk 

mengetahui kinerja dari algoritma naïve bayes classifier dalam mengklasifikasi data teks apakah 

mendapatkan akurasi yang tinggi atau malah mendapatkan akurasi yang rendah. Berikut gambar 

yang menunjukkan hasil uji akurasi dari algoritma naïve bayes classifier : 
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Gambar 3. Hasil Akurasi 

 

Dari gambar tersebut di dapat hasil uji akurasi sebanyak 84 %. Dapat simpulkan bahwa algoritma 

Naive Bayes classifier cukup berhasil memprediksi kategori sentimen yang benar karena dari hasil uji 

akurasi algoritma naïve bayes classifier mendapatkan akurasi yang tinggi yaitu 84% yang artinya 

kinerja algoritma naïve bayes classifier dapat mengklasifikasi data teks dengan sangat baik. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian yang telah dilakukan pada , maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Algoritma Naïve Bayes Classifier sangat efektif untuk digunakan sebagai proses klasifikasi tweet yang 

dibutuhkan dalam sistem analisis sentiment ini dimana nilai yang di dapatkan dalam pengujian sampai 

84%. 

2. Metode Naïve Bayes Classifier dapat digunakan untuk melakukan klasifikasi tweets dengan cukup baik 

pada sistem analisis sentimen. 

3. 300 data yang dibagi menjadi 2 yaitu data latih sebanyak 200 data dan data uji berjumlah 100 data. 

Hasil dari klasifikasi diketahui bahwa 100 data yang diuji masuk dalam kategori sentimen negatif. 
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